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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Skripsi i mengambil judul “Pola Komunikasi di SDIT Jabal Nur

Nogotirto Gamping Sleman”. Yang dimaksudkan dengan judul tersebut di atas
adalab bentuk-bentuk aktifitas komunikasi dalam organisasi Sekolah Dasar
Islam Terpadu Jabal Nur yang bertempat di Kelurahan Nogotirto Kecamatan
Gamping Kabupaten Sleman
Pola Komunikasi :
Bentuk aktifitas komunikasi yang berlangsung. Dalam hal ml konteks
komunikasi yang berlangsung adalah dalam kerangka keorganisasian. Atau
dengan kata lain pola komumikasi organisasi. Organisasi vang dimaksud
adalah Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Jabal Nur.
Organisasi :
Menurut Okford Learner’s Dictionary, Organisasi dimaknai sebagai :
1. Proses mengelola sesuatu
2. Badan hukum yang mengelola !
Secara umum sebuah organisasi dapat dicirikan dengan adanya karakteristik
khas yaitu :
- satu fujuan yang sama

- suat struktur



- proseé untuk mengkoordinasi kegiatan

- orang — orang yang melaksanakan peran — peran yang berbeda *
Komunikasi organisasi :

Didefinisikan sebagai komunikasi yang berlangsung dalam suatu organisasi.
Dalam konteks keorganisasian, dilihat dari perspektif teknis operasional, yaitu
komunikasi sebagai instrumen mencapai tujuan — tujuan organisasi.’

Dari keterangan tersebut disimpulkan pembahasan yang terdapat dalam
penelitian ini cukvp jelas, yaitu penelitian seputar komunikasi yang
berlangsung dalam organisasi, antara lain tentang komunikasi intern sekolah,
yaitu antara kepala sekolah dengan guru dan komunikasi antara sesama gury,
serta komuuikasi eksternal, meliputi ﬁubungan sekolah dengan ora;lg fua
siswa dan hubungan -sekolah dengan masyarakat baik individu maupun
lembaga. Sekolah yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaita SDIT Jabal
Nur Nogotirto,

Sekolah Dasar Islam Terpadu sebagai sebuah institusi dan organisasi
pendidikan, adalah tabapan pendidikan formal tingkat dasar. Sebagaimana
hainya pada Sekolab Dasar Negeri maupun Madrasah Ibtidaiyah. Sekolah
Dasar Islgm Terpadu- (SDIT) » merupakan istitusi- sekolah dasar yang
diselenggarakan oleh swasta. Konsep SDIT pada umumnya menerapkan

kegiatan belajar mengajar sehari penuh atau paling tidak dari pagi sampai sore

! Oxford Learner’s Dictionary, Oxford University Press, 1987 hlm.261

2 Redi Panuju, Komunikasi Organisasi, Dari Konseptual Teoritis ke Empirik, Pustaka Pelajar,
Yogyakarta 2001, him.23 ]

3 Iid,hlm. 19



hari (futiday school), yang di dalamnya diajarkan wawasan nilai-nilai Islami
lebih kompreheﬁsif bila djbmxaingkan dengan Sekolah Dasar Negeri.

Jadi, maksud dari judul Pola Komunikasi di SDIT Jabal Nur
Nogotirto Gamping Sleman adalah deskripsi atau gambaran dari bentuk-
bentuk atau pola komunikasi organisasi di sekolah dasar Islam Terpadu Jabal

Nur Nogotirto Sleman.

. Latar Belakang

Permasalahan seputar dunia pendidikan terkait dengan institusi
pendidikan. Sekolah sebagai institusi pendidikan berperan dalam memajukan
pendidikan formal. Untuk itu pendidikan perlu terus dievaluasi. Pendidikan
sebagai sebuah proses transformasi materi keilmuan dan peningkatan mutu
sumber daya manusia, berperan penting untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa. Institusi yang kita kenal diantaranya adalah se;kolah. Maju atau
tidaknya sekolah berkait dengam pengelolaan sekolah sebagai institusi
pendidikan yang profesional:

Hubungan Pendidikan dengan Dakwah

Dakwah merupakan kegiatan atau proses yang eraf kaitannya dengan
pendidikan. Dakwah merupakan usaha yang dilakukan dalam mengajak umat
manusia kepada kebaikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari
yang mungkar. Dengan kata lain dakwah merupakan wujud dan konsep
pendidikan secara umun, yang kita kenal dengan tarbiyah. Tarbiyah adalah

usaha untuk mendidik ataupun mengatur. Artinya mengenatkan atau



menunjukkan kepada serangkaian aturan demi terciptanya sebuah keteraturan
dan kebaikan. Yang membedaican, pendidikan atau tarbiyah merupakan upaya
mengenalkan kepada serangkaian ilmu, sikap dan tindakan yang benar
berdasarkan berdasarkan sistem aturan tertentu, yang dilakukan oleh pendidik
kepada peserta didik yang setingkat di bawah pendidik dalam bidang
keilmuan.

Baik dalam pendidikan maupun kegiatan dakwah keduanya terkait
dalam serangkaian proses transformasi ide, gagasan, nilai dan informasi, yang
dikenal dengan komunikasi. Komunikasi dalam dakwah berkait dengan materi
dakwah vyaitu seruan kepada kebaikan, perintah mengajak yang ma’ruf
mencegah kemungkaran. Sedangkan komunikasi dalam konteks pendidikau
ialah transformasi pengetahuan, nilai — nilai moral dan budaya dalam sebuah
proses kegiatan belajar mengajar.

Kenneth dan Garry (1992) mendefinisikan komunikasi sebagai
penyampaian informasi antara dua orang atau lebih yang juga meliputi
pertukaran informasi antara manusia dan mesin; Komunikasi dalam organisasi
dapat dilihat dari sisi komumikasi aatar pribadi dan komunikasi organisasi.

Komunikasi yang efektif menurut Supratiknya (1993) adalah apabila
penerima menginterpretasikan pesan yang diterima sebagaimana dimaksudkan
oleh pengirim. Namun seringkali dalam kenyataannya kita gagal saling
memahami. Sumber utama kesalahpahaman dalam komuuikasi adalah cara

penerima menangkap maknpa suatu pesan berbeda dari yang dimaksud oleh



pengirim, karena pengirim gagal mengkomunikasikan maksudnya dengan
tepat.’ |

Menurut Johnson, ada tiga syarat yang harus dipahami dalam
mengirimkan pesan secara efektif.

Pertama, kita harus mengusahakan agar pesan — pesan yang kita kirimkan
mudah dipahani.

Kedua, sebagai pengirim kita harus memiliki kredibilitas di mata penerima.
Ketiga, kita harus berusaha mendapatkan umpan bahk secara optimal tentang
pengaruh pesan kita itu dalam diri penerima. Dengan kata lain, kita harus
memiliki kredibilitas dan terampil mengirimkan pesan.’

Komunikasi sebagai wujud rasa persaudaraan, mempunyai arti penting
dalam nilai persaudaraan itu sendiri. Persaudaraan yang akrab tampak dalam
komunikasi yang terjalin dengan baik. Komunikasi berjalan dengan efektif,
bila dalam hubungan persaudaraan kepercayaan dibangun dengan kokoh.
Kepercayaan yang terjalin akan memberikan kesempatan untuk saling
memahami dalam proses komunikasi. Oleh karena itu kepercayaan merupakan
modal dasar dalam hubungan persaudaraan. Hubumgan persaudaraan yang

“erat terlihat dengan lancarnya proses komunikasi yang terjalin. Senada dengan
pendapat tersebut Al Quran memberikan keterangan yang jelas mengenai arti

penting persaudaraan yang dilandasi dengan kepercayaan;

* Supratiknya, Komunikasi Antarpribadi Tinjauan Psikologis, Kanisius, 1995 him 34
* Ibid him. 35 '



“Hai  orang-orang )ang beriman. Jauhilah dari sikap banyak
berprasangka. Sesungguhnya dalam prasangka terdapat dosa... ™

Dari ayat tersebut jelaslah posisi kepercayaan sangat dijunjung tinggi
dalam nilai komunikasi Islami, Telah banyak penelitian yang mendukung
mengenai korelasi kepercayaan dan komunikasi dalam masyarakat.

Masyarakat Indonesia tampaknya semakin menyadari arti pentingnya
pendidikan. Terbukti dengan semakin banyaknya muncul sekolah — sekolah
dan lembaga — lembaga pendidikan lain. Sekolah -- sekolah itn muncul karena
tuntutan kebutohan masyarakat akan pendidikan. Mulai dari sekolah dasar,
sekofah lanjutan hingga tingkat pergurmian tinggi minat dan kebutuhan
masyarakat terhadap iembaga — lembaga pendidikan tersebut cukup tinggi.

Kondisi tersebut cerminan dari semakin meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap arti pentingnya pendidikan sebagai sarana membina
generasi penerus yang lebih berkualitas. Setidaknya itulah alasan yang sering -
dikemukakan orang tua apak didik untuk menyekolabkan putra — putri mereka
sampai tingkat pendididikan ting-gi. Maka dari itu para generasi muda
semestinya bersyukur-atas usaha yang telah dilakukan para orang tua untuk
membiayai pendidikan putra — putrinya, Para orang tua sadar akan pentingnya
pendidikan yang baik bagi putra — putrinya, semestinya generasi muda yang
pendidikannya dibiayai orang tua mereka bersyukur dan tahu diri atas usaha

keras orang tua membiayai pendidikannya.



Disamping itu Islam menguatkan pula nilai urgensi pendidikan.

Tampak dalam sebuah sabda Rasullah :

" Menuntut ilmu merupakan kewajiban bagi setiap laki — laki muslim
dan perempuan mustim ”.

Maka dar itu, setiap muslim wajib mengenyain pendidikan. Belajar
sebagai suatu keharusan bagi setiap muslim karena Islam memandang
pentingnya ilru dan pendayagunaan potensi akal.

Adapun hubungan dengan dakwah, pendidikan dapat dikatakan
sebagai media dakwah. Dalam suat proses beléjar mengajar, nﬂai — nilai
keislaman dapat ditanamkan sejak dini. Artinya pendidikan wsia dini
merupakan dakwah yang efektif. Perfimbangannya, anak — anak memasuki
usia sekolah memiliki kesiapan secara kognitif untuk menerima transformasi
nilai — nifai pendidikan dan dasar — dasar pengetahuan agama, karena belum
banyak terkontaminasi pikiran — pikiran, informasi dan ide - ide yang kurang
berguna. Anak - anak bagaikan kertas putih yang siap dituangkan di atasnya
tulisan.

Dakwah merupakan sebuah aktifitas komunikasi. Dalam akitifitas

dakwah terkandung unsur-unsur yang terdapat pula dalam proses komunikasi.

6 (2.8. Al-Hujurat: 12



Seperti halnya dalam komunikasi, terdapat unsur-unsur; penyampai pesan,
pesan it sendiri, media yang.digunakan, juga penerinia pesan atau audiens.
Dakwah berkait dengan menyampatkan pesan nilai-nilai ajaran agama.
Dengan demikian komumikasi yang bermuatan pesan moral agama merupakan
dakwah, tak terkecuali dalam konteks komunikasi organisasi. Selama di
dalamnya terdapat pesan ajaran agama seperti halnya tentang keramahan,
senyum, menyebarkan salam, saling memberi nasehat kebenaran dan
kesabaran, solidaritas. Maka itulah wujud dakwah bil sal (aktual).

Selain itu pendidikan merupakan wujud komwunikasi, seperti halnya
dakwah merupakan proses komunikasi. Pendidikan melibatkan unsur — unsur
yang terdapat dalam proses komunikasi. Tentu saja, bila pendidikan ya;ng
dimaksud adalah proses belajar - mengajar formal klasikat (berlangsung dalam
ruang kelas), maka dapat digolongkan sebagai komunikast interpersonal yang
cirinya komuntkasi secara tatap muka langsung. Bila pendidikan yang
dimaksud mencakup suatu lembaga pendidikan, misalnya sekolah, maka dapat
digolongkan sebagai komunikasi organisasi,

Dalam dunia pendidikan, sekolah memegang peran penting. Arti
penting sekolah. sebagai « lembaga pendidikan tentw menyelenggarakan
berfangsungnya proses pendidikan formal. Sebagai suatu lembaga, sekolah
berperan dalam menerapkan kebijakan yang secara langsung bersinggungan
dengan anak didik maupun wali siswa. Institusi sekolah mempunyai

wewenang, metode, dan kebijakan fersendiri bagi berlangsungnya proses

. ¥



~ pendidikan di sekolah. Dengan itu, sekolah berperan vital sebagai institusi dan
organisasi penyelenggara pendidikan.

Sekolah Dasar Istam Terpadu sebagai scbuah institusi dan organisasi
pendidikan, merupakan tahapan pendidikan formal tingkat dasar. Sebagaimana
halnya pada Sekolah Dasar Negeri maupun Madrasah Ibtidaiyah. Sekolah
Dasar Islam terpadu (SDIT) merupakan istitusi sekolah dasar yang
diselenggarakan oleh swasta. Konsep SDIT pada umumnya menerapkan
kegiatan belajar mengajar sehari penuh atau paling tidak dari pagi sampai sore

hari (fullday school).

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah pola komunikasi antara kepala sekolah dengan para guru.
2. Bagaimanakah pola komunikasi diantara para guru.
3. Bagaimanakah komunikasi dengan lingkungan ekstern sekolah?
D. Tujuan Penclitian
1. Megetahui bagaimanakah pola komunikasi organisasi yang berlangsung di
SDIT Jabal Nur.
2. Menggt_qhui bagaimanakah pola  komunikasi antar _pribadi yang
berlangsung di SDIT Jabal Nur.
E. Kegunaan Penelitian
1. Menambabh literatur penelitian di bidang kajian komunikasi organisasi.
2. Menberikan kontribusi berupa masukan informasi dan keilmuan bagi

instansi terkait.
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2. Menberikan kontribusi berupa masukan informasi dan keilmuan bagi -

instansi terkait.

F. Kerangka Teori

Penelitian ini berdasarkan pada teori komunikasi dalam konteks
komunikasi organisasi yang termasuk pula di dalamnya komunikasi antar
pribadi.
Beberapa teori yang menjadi landasan dalam penelitian ini juga secara singkat
menjelaskan relevansi antara aktifitas keorganisasian dalam tinjauan
komunikasi. Lebih spesifiknya dalam penelitian ini adalah organisasi sekolah.
Sekolah dipandang sebagai organisasi yang berperan dalam mewujudkan
peningkatan kualitas pendidikan dan martabat bangsa. Untuk itu komunikasi
dt organisasi sekolah perlu ditingkatkan kualitasnya. Sudahkah kenyataan di
lapangan sesuai dengan teori yang kita pelajari.
Komunikasi

Kenneth - dan. Garry . (1992) ' mendefinisikan - kommunikasi sebagai
penyampaian informasi antara dua orang atau lebih yang juga meliputi
pertukaran informasi antara manusia dan mesin. Kemunikasi dalam organisasi
dapat dihihat dari sisi komumikasi antar pribadi dan komunikasi organisasi.

Persaudaraan dalam Islam bukan sekedar slogan basa-basi, akan tetapi
lebih jauh lagi, ia merupakan ciri keirhanan. Persaudaraan dipupuk dengan
proses komunikasi yang berlangsung tulus, akrab, dan ramah. Lebih dalam

mengenai persaﬁdaraan dalam konteks komunikasi, merupakan nilai yang
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mestt dijunjung dalam mengupayakan kedamaian. Komunikasi mernpakan
jembatan menuju njlai—-ni]a.i pefsaudaraan
Ada beberapa hak dan kewajiban dalam menjalin persaudaraan. Untuk itu
setiap orang mesti mengetahui hak dan kewajibannya dalam persaudaraan.
Dalam konteks organisasi, setiap unit organisasi dapat menumbuhkan nilai-
nilai persaudaraan. Dalam hal ini pimpinan organisasi mempunyai peran yang
besar dalam menwmnbuhkan budaya dan nilai-nilai persaudaraan dalam
organisasi yang dipimpinnya. Mengacu pada penelitian yang dilakukan Mayo’
sebelumnya, ditemui bahwa hubungan antar manusia dalam organisasi dapat
menumbulikan moral dalam berorganisasi. Ada korelasi dari penelitian Mayo
ini dengan sebuah dasar teori dari Al Quran yang menyebutkan bahwa sikap
hubungan antar manusia yang humanis merupakan anugerah atau rahmat dari
Tuhan yang diberikan kepada Nabi Muhammad yang berdampak pada
keberhasilan penyampaian pesan-pesan ajaran Islam. Dan sekiranya
Muhammad seorang yang pemarah, fentu akan banyak manusia yang lari dari
ajakannya.®
Menurut Ludlow dan Panton’ ; Komunikasi dapat dipandang sebagai
suatu proses pribadi yang .meliputi pengalihan informasi dan input prilaku
Komunikasi adalah sesuatu yang orang kerjakan ; tanpa adanya tindakan tak

akan ada komunikasi. Komunikasi sangat erat kaitannya dengan hubungan

7 Richard M. Steers, Gerardo R. Ungson, Richard T. Mowday, Managing Effective Organization,
An Introduction, Kent Publishing Company, Boston, Massachusetts, 1985. him. 150-151

*Q.S. Ali fmron : 159

? Ron Ludlow&Fergus Panton,The Essence of Effective Communication, Penerbit

ANDI Yogyakarta, 2000, him. '
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antar pribadi. Ia dapat menjadi sangat rumit atau sangat sederhana ; sangat
formal atau sangat informal — tergantung pada sifat pesan yang disampaikan,

dan pada hubungan antar pengirim dan penerima.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses Komunikasi'®
Proses Komunikasi terdiri dari:
. Pengirim
. Pengkodean
. Media
. Pengkodean kembali
. Penerima
Pengirim

Pengirim adalah seseorang yang mengirimkan pesan . Dapat melalui
telepon atau percakapan. Pengirim memilah-milah isi pesan dan memutuskan
kepada siapa harus dikirim.
Pengkodean

Alat pengkodean akan merubah bentuk pesan sesuai media pesan tersebut.
Pengkodean biasanya ada adalam otak pengirim, yaitu kata-kata yang harus
dipakai, atau bisa juga berupa seperti peralatan mekanis seperti telepon. Semakin

kompleks pengkodean, semakin besar kemungkinan kesalahan komunikasi.
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Media

Media adalah sesuatu yéng memungkinkan pesan - itw .dikin'm, secara
tertulis, lisan, atau dalam bentuk-bentuk visual lainnya. Telepon, pidato,
wawancara, surat, adalah contoh~contoh media perantara. Kesulitan dapat terjadi
apabila alat pengkodean tidak dapat mengkodekan selururh isi pesan secara
efektif. Contohnya undangan rapat lebih baik apabila dibuat dalam bentuk surat
atau memo.
Pengkodean kembali

Pengkodean kembalipada dasamya terletak pada otak si penerima. Proses
pengkodean kembali adalah merekonstruksikan pesan yang dikirim. Proses ini
terjadi pada saat penerima pesan berkata: “Apa maksud orang tersebut 7. Apabila
kcde yang dikirim tidak dapat dipecahkan , proses itu gagal.
Operasionalisasi
1. Varibel Komumikasi : komunikator, pesan, media'!

a. Variabel komunikator dibagi menjadi :

- Kredibilitas, terdiri dari dua vnsur.: keahlian dan kejujuran. Keahlian
diukur ‘dengan seberapa besar komunikan menganggap bahwa
komunikator paham atau menguasai jawaban yang “benar”. Sedangkan
kejujuran diopererasionalisasikan sebagai persepsi komunikan tentang
sejauh mana komunikator bersikap tidak memihak dalam

menyampaikan pesannya.

10 yane Altan, Mengatasi Masalah Manusia di dalam Organisasi, 1991, hal. 156
" Op.cithal .63 :
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Daya tarik divkur dengan kesamaan, familiaritas, dan kesukaan.

Kekuasaan dioperasibnalisasikan dengan tanggapan komunikan
tentang kemampuan komunikator untuk menghukum dan memberi
ganjaran(peceived control), kemampuan untuk memperhatikan apakah
komunikan tunduk atau tidak (peceived concern) dan kemampuan
untuk meneliti apakah komunikan tunduk atau tidak (peceived

security).

. Variabel Pesan terdir1 dan :

Struktur pesan : ditunjukan dengan pola penyimpulan (tersirat atau
tersurat), pola urntan argumentasi (mana vang lebih dahulu,
argumentasi yang disenangl atau vang tidak disenangi), pola
objektifitas (satu sisi atau dua sisi).

(GGaya pesan : menunjukkan variasi linguistik dalam penyampatian
pesan {(perulangan, kemudah dimengertian, perbendaharaan kata).
Appeals pesan : mengacu pada motif — motif psikologis 'yang
dikandung pesan . (rasional — emosional, fear appeals dan reward

appeals).

“c. Variabel Media, bisa berupa media elekironik (radio, televisi, video, tape

recorder), media cetak (majalah, surat kabar, bulentin), atau saluran

interpersonal (ceramah, diskusi, kontak dan sebagainya).
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2. Variabel Antara : perhatian, pengertian, penerimaan.
- Perhatian diukur dengan séjauh mana komunikan menyadari adanya pesan.
- Pengertian diukur dengan sejauh mana komunikan memahami pesan.
- Penerimaan dibatasi pada sejauh mana komunikan menyetujui gagasan

yang dikemukakan komunikator.

3. Variabel Efek, divkur pada segi :
- Kognitif (perubahan pendapat)
- Afektif (sikap, perasaan, kesukaan)

- Behavioral (perilaku atau kecenderungan perilaku)'

Organisasi

Kar] Weick'® menyatakan bahwa © Kata organisasi adalah kata benda,
kata ini juga merupakan suatu mitos. Bila anda mencari organisasi, anda tidak
akan menemukannya. Yang akan anda temukan adalah sejumlah peristiwa
yang terjalin bersama — sama, yang berlangsung datam kawasan nyata ; urutan
— urutan peristiwa tersebut, jalur - jalurnya, dan pengaturan temponya,
merupakan bentuk — bentuk yang seringkali kita nyatakan secara tidak tepat

bila kita membicarakan organisasi “. Fokusnya jelas yaitu pengorganisasian

12 Op.cit, hal. 63

B Op.cithal. 64

4 R Wayne Pace&Don F. Faules,Komunikasi Qrganisasi,Strategi Meningkatkan Kinerja
Perusahaan, ROSDA, Bandung, 1998, him.
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alih — alih organisasi. Proses pengorganisasian menghasilkan apa yang

dinamakan organisasi. Penekahnya terletak pada aktifitas dan proses.

Unsur — unsur dasar organisasi' :

- Anggota organisasi

- Pekerjaan dalam organisasi

- Praktek — praktek pengelolaan

- Struktur organisasi

- Pedoman organisasi

Beberapa teori seputar Organisasi’®

a) Teori Struktural Klasik

- Organisasi Sostal
Istilah organisasi sosial merujuk pada pola - pola interaksi sosial
(freckwensi dan lamanya kontak orang - orang; -kecenderungan
mengawali kontak; arah pengaruh antara orang — orang; derajat
kerjasama; perasaan tertarik; hormat dan permusuhan; dan perbedaan
status) dan regularitas yang teramati dan perilaku sosial orang — orang
yang disebabkan oleh situasi sosial mereka alih — alih karakteristik
fisiologis atau psikologis mereka sebagai individu.
- Qrganisasi Formai

Berbeda dengan organisasi sosial yang muncul dari adanya orang —

orang yang berasosiasi antara satn dan lainnya, organisasi formal

Y 1bid, him.
1 Op.cit
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didirikan dengan sengaja untuk tujuan — tujuan tertentu. Di sini suatu
organisasi dirancang untuk mengkoordinasikan kegiatan — kegiatan
banyak individu dan untuk memberikan stimulan kepada orang — orang
lainnya untuk membantu mereka. Misalnya : bisnis, dibentuk untuk
menghasilkan barang - barang yang dapat dijual, serikat kerja (union)
diorganisasikan untuk memperkuat kekuasaan mercka dalam tawar
menawar (bargaining possition} dengan para majikan. Tokoh yang
mengusung teori ini adalah Max Weber dan Frederick W Taylor.
b) Teori Transisional

- Teor Perilaku
Teori ini menyoroti hubungan antara hubungan manusiawi dengan
produktifitas kerja. Tokoh yang cukup berpengaruh mempopulerkan
teori ini adalah Elton Mayo'”. Dalam penelitiannya Mayo meléporkan
bahwa interaksi antar manusia menumbuhkan sikap etis dan beomoral
yang dalam pengaruhnya meningkatkan produktifitas.

- Teor Sistem
Konsep sistem berfokus pada pengaturan bagian — bagian, hubungan
antara bagian — bagian, dan dinamika hubungan tersebut yang
menumbuhkan kesatnan atau keseluruhan,
Teori ini berpendapat bahwa setiap elemen dalam sistern mempunyai

kolerasi dengan yang lain. Dengan demikian bagian - bagian di

' Richard M. Steers, Gerardo R. Ungson, Richard T. Mowday, Managing Effective Organizafion,
An Introduction, Kent Publishing Company, Boston, Massachusetts, 1985, hlm. 150-151
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. dalamnya bersifat interdependensi, bergantung satu dengan yang lain

tidak dapat dipisahkan,

Teori Mutakhir

Teori Pengorganisasian Weick

Weick memandang organisasi sebagai proses. Organisasi bukan
dipandang sebagai benda atau struktur melainkan lebih ditekankan
sebagai proses pengorganisasian

Teort Kultural Organisasi

Teori ini memandang setiap organisasi memiliki kultur tertentu.
Masing-masing organisasi memiliki ciri khusus yang tidak dimiliki
organisasi yang lain. Pandangan kultural organisasi memandang setiap
unsur merupakan bagian yang tak terpisahkan yang mempengaruhi

ciri cultural sebuah organisasi.

Definisi Operasional (Fungsional) Komunikasi Organisasi

Komunikasi organisasi dapat didefinisikan sebagai pertunjukan dan

penafsiran pesan di antara unit — unit komunikasi yang merupakan bagian dari

suatu organisasi tertentu. Suatu organisasi terdiri dari unit — unit komunikasi

dalam hubungan — hubungan hierarkis antara yang satu dengan yang lainnya

dan berfungsi dalam suatu lingkungan. Yang dimaksud dengan unit — unit

komunikasi di sini ialah seseorang dalam suatu jabatan. '*
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Definisi Interpretif (Subjektif) Komunikasi Organisasi

Komunikasi Organisaéi dipandang dari suatu perspektif interpretif
(subjektif) adalah proses penciptaan makna atas interaksi yang merupakan
organisasi. Proses interaksi tersebut tidak mencerminkan organisast; ia adalah
organisasi. Komunikasi organisasi adalah “perilaku pengorganisasian” yang
terjadi dan bagaimana mereka yang terlibat dalam proses itu bertransaksi dan
memberi makna atas apa yang sedang terjadi. '’

Fungsi-Fungsi Komunikasi®’

William G. Scott dan Terrence Mitchel mengidentifikasikan empat
fuingsi utama komunikasi dalam organisasi; fungsi emosi, fungsi motivasi,
fungsi fnfonnasi, dan fungsi kontrol: Setiap komumikasi biasanya akan
melibatkan setidaknmya satu dari keempat fungsi ini,dan seringnya lebih dari
satu.

a. Fungsi Emosi
Pada dasamnya yang berkomunikasi adalah orang, bahkan ketika
salah satu konunikatornya adalah sebuah kelompok atau organisasi. Orang
memiliki  emosi. Mereka mengekspresikan emost ini kepada orang lain
melalui komunikasi. Fungsi emosi berorientasi kepada perasaan. Dalam
kerangka organisasi, tujuan komunikasi jenis ini untuk meningkatkan

peneriman terhadap peran organisasi. Namun secara informal, kepuasan,

18 Op.cit.him.31

¥ Ibid .

® James M. Higgins, Human Relation Concepts and Skills, Roy E. Crurnmer Graduate School of
BussinessRollins College, New York 1982 hlm. 80
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ketidakpuasan, kebahagiaan, semangat-selurub bagian informasi manusia
diekspresikan . |
. Fungsi Motivasi

Motivasi Tujuan kita pada imtinya, "membuat mereka mengerjakan
apa yang anda inginkan dari menreka untuk dikerjakan”, Hal ini terfolus
dengan adanya pengaruh. Tujuan komumikasi jenis ini dalam sebuah
organisasi ialah komitmen terhadap tujuan organisasi. Kebanyakan dari
kegiatan utama para manajer, khususnya aktifitas-aktifitas itu berfokus
pada  implementasi perencanaan, memerlukan  komunikasi.
Menginstruksikan, memberikan pengarahan kepada bawahan, menjelaskan
peran,-semua memerlukan komunikasi.
. Fungsi Informasi

Pembuatan keputusan, fungsi terkait dalam manajemen yang
lainnya, bergantung pada informasi. Tujuan organisasi dalam fungsi
komunikasi i yakmi untuk menyediakan informasi yang dibutubkan
untuk mengambil keputusan. Informasi, yang terkait biasanya bersifat
teknis. Contohnya, informasi keuangan, adalah informasi yang diperlukan
untuk  memutuskan anggaran permodalan.:—. Banyak komunikasi yang
terlibat dalam fungsi informasi terlaksana melalui sistern informasi
manajemen organisasi yang formal.
. Fungsi Kontrol
Kontrol melaporkan kebijakan, rencana, dan juga fungsi keempat

untuk mengeﬁdalikan perilaku anggota organisasi. Mereka menjelaskan

~
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perandn; mengklarifikasi tugas, kewenangan dan tanggung jawab, dan
menyediakan struktur orgénisasi (pekerjaan dan kewenangan yang mesti
mereka, kerjakan). Dengan merutinkan kegiatan organisasi, dengan
memberikan hal-hal untuk mengecek pencapaian tujuan. Komunikasi jenis

ini lebih jauh merupakan misi organisasi.

Komunikasi Pendidilkan '

Komunikasi Pendidikan ialah komunikasi dalam dunia pendidikan atau
komunikasi yang terjadi pada bidang pendidikan. Inti pembicaraan dari stadi ini
adalah pendidikan, sedangkan segi komunikasinya dipandang sebagai alat yang
fimgsinya berupaya membantu memecahkan masalah-masalah pendidikan, .

Komunikasi merupakan unsur yang sangat penting kedudukannya dalam
pendidikan. Bahkan ia sangat besar perananmya dalam menentukan keberhasilan
pendidikan yang bersangkutan. Seringkali dikatakan bahwa tinggi rendabnya
suatu capaian mutu pendidikan dipengaruhi pula oleh faktor komunikasi ini,
Kkhususnya komunikasi pendidikan.*

Proses pendidikan secara luas dikelompokkan ke dalam tiga bagian®™.
Bagian yang pertama adalah bidaug administrasi dan supervist atau bidang
kepemimpinan pendidikan, Bidang ini merupakan bagian kewenangan dan

pertanggungjawaban fungsi-fungsi (proses) pendidikan. Kegiatan komunikasi di

2 Prs. Pawit M. Yusup, Komunikasi Pendidikan dan Komunikasi Instruksional, 1990 hal 11
2 1bid.hal. 13 o
B Op.cithal 15
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bidang ini terkait dengan kegiatan-kegiatan perencanaan, masalah gedung,
anggaran, perabotaﬁ dan peralatan, serta masalah staf,

Bagian yang kedua adalah bidang instruksional, yaitu bidang proses
belajar mengajar, dan bagian yang ketiga yaitu bidang biimbingan dan penyuluhan .
kepada sasaran didik.

Dari segi komunikasi pendidikan, penelitian ini akan menitikberatkan
kepada bidang administrasi, dan supervisi (manajemen). Termasuk di dalamnya
sekolah sebagai institusi organisasi penyelenggara pendidikan serta bagaimana
pola komunikasinya.

Tklim Komunikasi

Pola komunikasi dalam suatu organisasi dipengaruhi pula oleh apa yang
disebut sebagai iklim komunikasi. Yang dimaksud dengan ikiim bukanlah dalam
arti fisik yang terdiri dari cuaca, tekanan udara, dan temperatur,melainkan
merupakan kiasan yang menggambarkan kondisi dan suasana komunikasi yang
sedang berlangsung. Iklim komunikasi®' merupakan gabungan dari persepsi-
persepsi —suatu evaluasi makro-- mengenai peristiwa komunikasi, perilaku
tnanusia, respons terhadap pegawai Jainnya, harapan-harapan, konflik antar
persona, dan kesempatan bagi pertumbuhan dalam organisasi tersebut.

Pelaksanaan komunikasi ~di sekolah terkait dengan kegiatan
keorganisasian, Sekolah dipandang sebagai suatu organisasi yang didisain untuk
berkontribusi terhadap upaya peningkatan kualitas hidup bagi masyarakat suatu

bangsa. Sebagai upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia dan martabat
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masyarakat bangsa, sekolah sebagai institusi pendidikan perlu dikelola,dimenej,
diatur, ditata dan berdayaican, agér sckolah dapat menghasilkan output yang
optimal.

Manajemen Berbasis Sekolah dan Dewan Sekolah

Untuk upaya peningkatan kualitas sekolah itu, sekolah petriu menerapkan
manajemen yang baik. Prof. Dr. H. Nanang Fattah® menyebutkan perlunya
sekolah mencrapkan manajemen berbasis sekolah. Konsep Manajemen Berbasis
Sekolah sebagai terjemahan dari School Based Management (SBM) adalah suatu
pendekatan praktis yang bertujuan untuk mendesain pengelolaan sekolah dengan
memberikan kekuasaan kepada kepala sekolah dan meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam upaya perbaikan kinerja sekolah yang mencakup guru, kepala
sekolah, orang tua siswa, dan masyarakat. SBM memindahkan sistem
pengambilan keputusan dengan memindabkan otoritas dalam pengambilan
keputusan dan manajemen ke setiap kelompok yang berkepentingan di setiap
dasar.(focal stakeholders).

Karakteristik - Manajemen Berbasis Sekolah® adalah, suaty bentuk
reformasi . pendidikan = yang pada prinsipnya  sekolah  memperoleh
kewajiban(responsibility), . wewenang (authority), . dan_. tanggung jawab
(accountability)dalam meningkatakan kinerjanya. Oleh sebab itu, prinsip

pemerataan (equality), keadilan (equity) untuk memperoleh kesempatan

% paced Faules, hal. 147

B Prof. Dr.H. Nanang Fattah, Konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dan Dewan Sekolah,
2003, him.8 '

% Ibid, him. 18
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pendidikan, efisiensi dan mutu pembelajaran, merupakan karakteristik utamanya.
Dalm hal ini syarat yang harus dimiiiki sebuah .sekolah adalah (1) Adanya
kebutuhan untuk berubah (semse of change) atau inovasi, (2) Adanya disain
organisasi pendidikan dan (3) Proses perubahan sebagai proses belajar. (4).
Adanya budaya profesional (corporate culture) di sekolah.

Komunikasi di lingkungan organisasi sekolah melibatkan berbagai unsur
yang bertanggung jawab terhadap peningkatan kualitas proses dan hasil
pendidikan. Unsur-unsur tersebut terepresentasikan dalam Dewan Sekolah.
Dewan Sekolah®’ merupakan suatu badan atau lembaga non politis dan non profit,
dibentuk berdasarkan musyawarah yang demokratis oleh para stakeholders
pendidkan di tingkat sekolah sebagai representasi dari unsur yang bertanggung
jawab terhadap peningkatan kualitas pendidikan.

Dewan Sekolah terdiri dari unsur-unsur orang tua siswa, wakil siswa,
wakil guru, kepala sekolah, wakil tokoh masyarakat setempat (ulama, budayawan,
pemuka adat, dan 'cendekia pemerhati pendidikan), wakil masyarakat terinstitusi
(turah, camat, dan pejabat. lain yang ada di wilayah sekolah), dan utusan pejabat

pengendali pendidikan (dinas pendidikan).

Adapun tujuan dari pembentukan Dewan Sekolah adalah™
a) Mewadahi dan meningkaktkan partisipasi para stakeholders pendidikan

pada tingkat sekolah untuk turut serta merumuskan, menetapkan,

7 Op.cit, hal 118
2 ibid.
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melaksanakan dan memonitoring pelaksanaan kebijakan sekolah dan
pertanggung jawaban yang -terfokus pada kualitasﬁelayanan peserta didik
secara proporsional dan terbuka.

b) Mewadahi partisipasi para stakeholders ikut serta dalam manajemen
sekolah sesuai dengan peran dan fungsinya, berkenaan dengan
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi program sckolah secara
proporsional dan terbuka.

¢) Mewadahi partisipan baik individu maupun kelompok sukarela (volunteer)
pemerhati atau pakar pendidikan yang peduli kepada kualitas pendidikan
secara proporsional dan professional sesuai dengan kebutuhan sekolah.

d) Menjembatani dan turut serta memasyarakatkan kebijakan sekolah kepada
pihak — pihak yang mempunyai keferkaiatan dan kewenangan di tingkat
daerah.

Kurikulum
Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah mempunyai tujuan dalam

menyukseskan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang telah digulirkan

pemerintah. Kurilulum ini mempunyai beberapa karakteristik khas. Yaitu
lebih terfokus pada pengembangan kompetensi peserta didik.

Prof, Dr. Juwono Sudarsono memberikan kategori kompetens: dasar yang
paling mendasar’ yang perlu ditanamkan kepada peserta didik. Kompetensi

yang paling mendasar tersebut antara lain:

B Dr. Ace Suryadi, M.Si dan Dr. Dasim Budimansysh,Pendidikan Nasional Menuju Masyarakat
Indonesia Baru, 2004, hal. 166 '
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i Membaca, untuk memantapkan kemampuan pemikiran konseptual

yang tercermin dari kegiatan menghubungkan rumus kata yang

mewakili gejala dalam kenyataan.

il Menulis, melatih kecermatan dalam merancang jalan pemikiran
yang teratur.

i, Mendengar, melatih bertindak seimbang atas dasar rangsangan
bunyi.

iv. Menutur, melatih memadukan apa yang dipikirkan dengan apa

yang terujar agar mudah dipahami.

V. Menghitung, melatih merencanakan kegiatan sesuai deilg@n ruang,
waktu, dan tenaga yang dimiliki.
Vi. Mengamati, melatih pemusatan perhatian melalui penggunaan
indera secara terpadu.

vil. Menghayal dan melatih daya kreasi.
viii. Menghayati, melatth kemampuan diri menempatkan diri pada
kedudukan atau nasib orang lain.

Gordon menjelaskan beberapa aspek atau ranah yang terkandung dalam

konsep kompetensi sebagi berikut :

1. Pengetabuan (knowledge), vaitu kesadaran dalam bidang Kkoguitif,
misalnya seorang guru mengetahui cara melakukan identifikasi
kebutuhant belajar dan bagaimana melakukan pembelajaran terhadap

peserta didik sesuai dengan kebutuhannya.
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2. Pemahaman (understanding), yaitu keadaan kognitif dan efektif yang
dimiliki oleh individu. Miéalnya seorang guru yang akan melaksanakan
pembelajaran harus memiliki pemahaman yapg bak tentang
karakteristik dan kondisi peserta didik agar dapat melaksanakan
pembelajaran secara efektif dan efisien.

3, Kemampuan (skill), adalah sesuatu yang dimiliki individu untuk
melakukan tugas atan pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Misalnya
kemampuan guru dalam memilih dan membuat alat peraga sederhana
untuk memberi kemudahan belajar bagi peserta didik.

4, Nilai (value), adalah suatu standar perilaku yang telah diyakini dan
secara psikologis telah menyatu dalam diri seseorang. Misalnya standar
perilaku guru dalam pembelajaran (kejujuran, keterbukaan, demokratis
dl)

5. Sikap (attitude), yaitu perasaan (senang tidak senang, suka tidak suka)
atan reaksi terhadap rangsangan yang datang dari luar. Misalnya reaksi
terhadap krisis ekonomi, perasaan terhadap kenaikan upah / gaji, dsb.

6. Minat (interest), adalah kecenderungan seseorang melakukan sesuatu

perbuatan. Misalnya minat untuk mempelajari atau melakukan sesuatu.

Karakteristik Kurikulum Berbasis Kompetensi
Depdiknas mengemukakan bahwa Kurikulum Berbasis Kompetensi memiliki

karakteristik sebagai berikut :
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1. Menekankan pada ketercapaian kompetensi siswa baik secara individu
maupun kiasikal. |
2. Berorientasi pada hasil belajar (learning outcomes) dan keberagaman.
3. Penyampaian dalam pembelajaran menggunakan pendekatan dan metode yang
bervariasi.
4. Sumber balajar bukan hanya guru, tetapi juga sumber belajar lainnya yang
memenuhi unsur edukatif.
5. Penilaian menekan kepada proses dan hasil belajar dalam upaya pengusaan
dan pencapaian suatu kompetensi.
Untuk menyukseskan pelaksanaan kurikulum tersebut, organisasi sekolah
Islam perlu memene) dirinya sesuai dengan citra islam yang melekat padanya.
Maka pengelolaan organisasi tidak bisa dilepaskan dengan nilai ajaran Islam.
Dalam konteks organisasi, keberlangsungan proses komunikasi dalam organisasi
tersebut perlu mempertimbangkan adanya pesan-pesan dakwah yang dibawanya
selaku pembaws, syiar Islam di masyarakat.
Penerapan Dakwah Bil Hikimah
Said bin Ali bin Wahif Al-Qahtani mengelompolkkan sasaran dakwah ke
dalam beberapa golongan; atheis, sonmuslim, dan muslim™. Terkait dengan syi’ar
citra yang dibawa sekolah Islam, maka sesungguhnya dakwah yang mereka
jalankan sasarannya adalah umat Islam (mulim). Menurutnya (Al-Qahtani),
dakwah termasuk kepada umat Islam sendiri, harus mempertimbangkan dimensi

hikmah (bijaksana).
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Diantara umat Islam terdapat golongan yang telah lalai terhadap ajaran
Islam. Kelalaian mereka karena kécenderungan mengikuti .hawa nafsu. Dakwah
Islam berlaku pula untuk mereka supaya kembali sadar. dan tidak lagi cenderung
memperturutkan hawa nafsu. Untuk mengkomunikasikan pesan dakwah kepada
mereka metode vyang bisa diterapkan ialah; nasihat yang baik, memberikan
motivasi dan ancaman, serta memberikan contoh-contoh yang bijak3 L
Nasihat, adalah memerintah atau melarang yang disertai dengan
pemberian motivasi dan ancaman. Nasihat juga berarti mengatakan sesuatu yang
benar dengan cara yang melunakkan hati. Nasihat harus berkesan dalam jiwa atau
mengikat jiwa dengan keimanan dan petunjuk.
Ada dua macam nasihat. Pertama , nasihat yang berupa pengajaran, yang
kedua, nasihat yang berupa pembinaan moral.
¢ Nasihat yang berisi pengajaran, yaitu nasihat yang menerangkan masalah-
masalah yang berkenaan dengan aqidah dan hukum-hukum syara’ seperti
wajib, haram, sunngh, makruh dan mubah. Dalam nasihat ini ditekankan
pentingnyamanusia berpegang pada hukum-hukum syara’. Diperingatkan
agar mereka tidak menyepelekan atan menganggap nngan-hukum.
e Nasihat - yang, berisi pembinaan moral, - yaite memberikan penjelasan
mengenai akhlak terpuji, seperti kasih sayang, bersikap ramah, sabar, mulia
dan sebagainya. Selain itu menjelaskan berbagai hal yang bermanfaat dan

mendatangkan mudarat bagi masyarakat. Menjelaskan batasan-batasan

* Al.Qahtanani, Dakwah Islam Dakwah Bijak, 1994, hal. 11
31 Ibid, hal 358 '
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akhlak yang terpuji dan mengajak mereka mengamalkannya, serta
menjelaskan batasan-batasan akhlak yang buruk seperti marah, tergesa-gesa,

bersedih, kikir, dan sebagainya®.

Konflik dalam Komunikasi
Berlangsungnya komunikasi akan menemukan kendala yang biasa
didapati dalam berorganisasi. Seperti halnya dalam menyampaikan pesan
dakwah ajaran Islam, pasti akan menemui beberapa kendala. Diantaranya
ialah adanya konflik. Frost & Wilmot™ mendefinisikan konflik sebagai
suatu”perjuangan yang diekspresikan antara sekurang-kurangnya dua pthak
yang saling bergannmg yang mempersepsi tujuan-tujuan yang tidak sepadan,
imbalan yang langka dan gangguan dari pihak lain dalam mencapai tujuan
mereka”.
Faktor-faktor Kinerja Sekolah
Faktor-faktor yang dianggap penting dan termasuk ke dalam
penentu kinerja sekolah yaitu™:
o Kurikulum fieksibel
o+ Proses belajar mengajar.(PBM) efektif
o Lingkungan sekolah

o SDM dan sumber daya lain

32 Op.cit, hal 359.

*3 pace&Faules, 2001, hal. 369.

¥prof. Dr. H. Nanang Fattah, Konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dan Dewan
Sekolah,2003, hal. 55. ’
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o Standardisasi pengajaran dan evaluast
Kurikalum®

Manajemen Berbasis Sekolah menuntut kemampuan sekolah untuk
mengelola dan mengatur kurikulum yang akan dilaksanakan dalam proses belajar
mengajar dengan kemungkinan tetap berpedoman kepada rambu-rambu
kurikulum yang diatur oleh Departemen sebagai upaya kontrol pada tingkat
makro. Namun pada lhakekatnya sekolah memiliki kewenangan untuk mengatur
dan merencanakan kurikulum sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat.
Proses Belajar Mengajar™®

Melalui proses belajar mengajar vang didasari dengan kebutuhan lokal,
kurikulum tidak terbebani dengan materi lain yang sesungguhnya belum atau
bahkan tidak relevan bagi peningkatan pengetalivan dam keterampilan peserta
didik pada jenjang tersebut. Efektifitas proses belajar mengajar diharapkan dapat
‘tercapai sehingga menghasilkan prestasi belajar yang lebih tinggi.

Proses belajar mengajar yang efektif adalah suatu kondisi yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir dan berbeda pendapat
dengan guru, sehingga gurtu tidak lagi menjadi satu-satunya sumber belajar yang
selalu menyampaikan atau menjelaskan imateri. Sebaliknya guru cukup
memberikan sejumiah sumber belajar kepada siswa. Metode ini disebut pula

sebagai proses belajar berdasarkan sumber (resource based learning).

35 hid.
3 {bid. hal. 63
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Proses belajar dengan berdasarkan sumber (resource based learning),
tidak berdiri sendiri melainkan i)erkaitan dengan sejumlah perubahan yang
mempengaruhi pembinaan kurikufum. Perubahan tersebut berhubungan dengan

1. Perubahan dalam sifat dan pola ilmu pengetahuan manusia

2. Perubahan dalam masyarakat dan tafsiran kita tentang tuntutannya.

3. Perubahan tentang pengertian kita tentang anak dan cara belajar.

4. Perubahan dalam media komumikasi

Esensi dari kegiatan yang dilakukan melalui proses belajar mengajar yang
efektif, menemukan pengataman yang berharga bagi kehidupan siswa. Dengan itu
ketika seorang anak berpikir, membaca , menganalisis, melakukan kesalahan,
menemukan pemecailan, dan menyampaikan pendaﬁat, adalah bekal yang penting
dalam memupuk sikap dan teknik belajar, sehingga siswa menjadi seorang yang
senantiasa mau belajar dalam menjalani hidupaya kelak.

Proses belajar di sekolah perlu menekankan pentingnya pembinaan sikap
emosi yang positif. Dengan kata lain perlunya diajarkan pembinaan kecerdasan -
emosi (Kmotional Inrélfigence). Untuk itu perlu dibiasakan pola pendidikan
dengan mengembangkan komunikasi dengan emosi (perasaan). Lawrence E.
Shapiro mengungkapkan eiri komumnikasi emosi’ berupa:

~ kemampuan untuk mengungkapkan emosi.
- kemampuan untuk memahami emosi orang lain.

- kesediaan untuk mendengarkan secara aktif.

57 Lawrence E. Shapiro,Ph.D.Mengajarkan Emotional Intelligencepada Anak, 1999 hal. 276
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Komunikasi emosi yang peflu diajarkan kepada anak tidak hanya berupa
pola komunikasi verbal, namun juga mengambil bentuk berupa komunikasi
nonverbal. Diantara bentuknya:

- Membantu anak mengembangkan kemampuan memahami nuansa
komunikasi dengan mengajarkan bahasa emosi nonverbal. Bahasa
nonverbal ini tampak dengan sikap tubuh, gestur, intonasi, raut muka dan
pandangan mata.

- Komunikasi emosi meliputi kesadaran atas perilaku nonverbal.

- Komunikasi emosi juga dapat dipelajari dengan cara memperhatikan cara
orang berbicara. *

Lingkungan sekolah™

Lingkungan sekolah merupakan aspek penting dalam konsep manajemen
berbasis sekolah, sebagai salah satu sumber daya yang harus dimanfaatkan dan
menjadi fokus perhatian sekolah. Lingkungan sekolah memiliki keterikatan baik
langsung maupun tak langsung dengan penyelenggaraan, strategi pengembangan,
bahkan berkaitan dengan proses belajar mengajar, dan kurikulum yang akan
dilaksanakan di sekolah.

Denéan memahami lingkungannya, sekolah dapat menyusun format
strategi tentang :

- Keterkaitan lingkungan dengan kurikulum

- Keterkaitan lingkungan dengan proses belajar mengajar.

3% hid, hal. 289
% Op.cit. hal. 65
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- Keterkaitan lingkungan dengan strategi pengembangan

Sekolah sehagai lembaga pendidikan yang menginteprasikan lingkungan
eksternal ke dalam organisasi sehingga dapat menciptakan suasana kebersamaan
dan kepemilikan dengan keterlibatan yang tinggi dari masyarakat(high
involvement management). Keterlibatan masyarakat bukan lagi terbatas seperti
peranan orang tua siswa (POMG) yang hanya melibatkan diri di tempat anaknya
bersekolah. Melainkan keterlibatan yang diasarkan kepada kepemilikan
lingkungan.

Dalam penerapan Manajemen Berbasis Sekoleh perlu diwujudkan iklim
komunikasi yang kondusif Tuwjuannya tidak lain untuk meningkatkan nmtu
pendidikan sekolah sehingga dapat pula meningkatkan kualitas generasi penerus.
Komunikasi dalam MBS meliputi komunikasi secara intern maupun ekstern.
Komunikasi Intemn*’

Komunikasi antar persona yang hangat di sekolah membuahkan habungan
yang baik di lingkungan intern sekolah. Untuk itu kepala sekolah mempunyai
kewajiban membina komumikasi intern dengan sebaik-baiknya agar para guru mau
dan mampu bekerjasama untuk meningkatkan kemampuan dan kinerjanya.

Tujuan pembinaan komunikasi adalah menciptakan. iklim yang kondusif
bagi proses belajar mengajar . Yaitu terciptanya suasana yang menarik dan hangat,
iklim kerja yang tenang dan menyenangkan, sehingga akan meningkatkan prestasi

kerja lebih baik dan meningkatnya kesadaran dalam mengerjakan tugas mendidik.

“prE. Mulyasa,M.PdMamy‘erﬁen Berbasis Sekolah,2003. hal 139
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Maka degan komunikasi yang terbina dengan baik , akan terwujud makna
pendidikan yang mendalam dan befarti.

Sebaliknya bila komunikasi intern tidak terjalin harmonis maka akan
sering tetjadi konflik. Terjadinya konflik sebenamya merupakan suatu hal yang
biasa datam komunikasi. Konflik sangat potensial terjadi dengan frekuensi sering
dalam organisasi yang iklim komunikasinya kurang baik. Frost & Willmot™
mendefinisikan konflik sebagai suatu “perjuangan yang diekspresikan sekurang-
kurangnya dua pihak yang saling bergantung yang mempersepsi tujuan-tujuan
yang tidak sepadan, imbalan yang langka, dan gangguan dari pihak lain dalam
mencapai tujuan mereka”. Dapat disimpulkan bahwa konflik dapat dicegah,
diredam, atau diselesaikan dengan komunikasi yang baik.

Kepala sekolah mempunyai peran yang penting dalam membina
komunikasi intern sekolah. Adapun prinsip pembinaan komunikasi yang perlu
diperhatikan oleh kepala sekolah*” adalah:

1) Bersikap terbuka, tidak memaksakan kehendak tetapi bertindak
sebagai . fasilitator yang . mendorong . suasana demokratis dan
kekehuargaan,

2) Mendorong para gury untuk mau  dan mampu mengemukaakn
pendapatnya dalam memecahkan suatu masalah, serta harus dapat

mendorong aktifitas dan kreatifitas gurn.

“1 pace&Faules,op.cit. hat 369
2 £ Mulyasa. op.cit hat141
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3) Mengembangkan kebiasaan untuk berdiskusi secara terbuka, dan
mendidik guru-guru unfuk mau mendengarkan pendapat orang lain
secara objektif (dengan menengahi pembicaraan dan menterjemahkan
pembicaraan agar mudah dipahami).

4) Mendorong para guru dan pegawai lainnya untuk mengambil
keputusan yang paling baik dan mentaati keputusan itu.

5) Berlaku sebagai pengarah, pengatur, perantara, dan pembuat
kesimpulan.

Komunikasi Ekstern

Komunikasi ekstern merupakan bentuk hubungan sekolah dengan
lingkungan eksterntal di sekitarnya. Tujuannya untuk me;ldapatkan umpan balik
yang positif bagi peningkatan mutu pendidikan sekolah. Komunikasi ini meliputi
hubungan sekolah dengan orang tua siswa dan hubungan sekolah dengan
masyarakat baik individu maupun lembaga,

Untuk itu sek-olah perlu meningkatkan peran serta dalam melibatkan
masyarakat kepada agenda strategis sekolah dalam upaya memingkatkan mutu
pendidikan. Relasi Kkerjasama antara sekolah dengan masyarakat dapat
mempererat tali silaturrahmi. antara sekolah dengan masyarakat, Secara umum
relasi kerjasama antara sekolah dengan masyarakat terimplementasikan ke dalam
relasi kerjasama sekolah dengan orang tua siswa dan kerjasama sekolah dengan

masyarakat luas.
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Kerjasama Sekolah dengan Orang Tua Siswa
Sebagai bagian dari masyérakat, orang tua siswa memiliki peran yang
penting yang tak boleh dianggap ringan. Perkumpulan Orang tua siswa merupakan
salah satu bentuk keterlibatan peran tua siswa sebagai anggota masyarakat dalam
mendukung dan meningkatkan kualitas pendidikan sekolah, setidaknya dalam
lingkungan sekolah tempat anak-anaknya belajar. Lebih janh lagi peran orang tua
siswa sangat diperlukan dalam memantau perkembangan peserta didik. Mengingat
keterbatasan pengawasan yang dilakukan oleh para guru yang sebatas mampu
mengawasi siswa di lingkungan sekolah saja.
Teknik kerjasama™ yang dapat dilaksanakan sckolah bersama dengan
para orang tua siswa diantaranya melalui: |
o Badan Pembantu Penyelenggaraan Pendidikan (BP3).
Selaku badan yang membantu penyelenggaraan pendidikan, hendaknya dapat
mengakomodasikan segala kebutuhan sekolah yang masih harus dilengkapi.
Hal ini penting kiranya untuk membantu lancarnya proses belajar mengajar di
sckolah. Peran BP3  sangat vital untuk mendukung berlangsungnya proses
belajar. mengajar terkait dengan pengadaan sarana dan prasarana yang
diperlukan serta kelengkapan pendukunguya.
o Pertemuan Penyerahan Buku Laporan Pendidikan (rapor)
Momen penyerahan buku laporan pendidikan kiranya dapat dimanfaatkan oleh

sekolah untuk mengevaluasi prestasi siswa bersama dengan para orang tua

B Op.cit. hal. 142
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siswa. Untuk itu hendaknya perlu disosialisasikan agar orang tua siswa
bersedia menghadiri pertemuaﬁ penyerahan buku laporan pendidikan sendin
dengan tidak mewakilkannya kepada orang lain. Sehingga pengarahan dari
guru kepada orang tua murid dalam pertemuan ini dapat ditindak lanjuti secara
langsung dengan diskusi upaya peningkatan prestasi belajar siswa.
o Melalui Ceramah Ihniah,

Bidang ketjasama® yang dapat dilaksanakan oleh sekolah dengan orang tua
siswa diantaranya:
1. Bidang Mentat

Sekolah hendaknya berperan aktif mengadakan kerjasama pembinaan
mental siswa dengan bekerjasama dengan para orang tua memantau
perkembangan mentalitas siswa, Perlunya hal i dilakukan mengingat
keterbatasan sekolah yang tak dapat terus menerus mengawasi perilaku siswa
di luar sekolah. Untuk itu perlu ditekankan kepada para wali siswa untuk
bersedia membantu sekolah memantau perilaku dan akhlak mereka (siswa) di
luar sekolah.
2. Bidang Pengembangan Bakat

Seringkali kurang -disadari bahwa|setiap, anak memiliki potensi yang
menonjol. Namun kekurang pekaan orang tua membuatnya tidak dapat
menyadati bakat anaknya. Padahal bakat itu bila dikembangkan dan diasah

kelak akan sangat berguna bagi hidup anak di masa yang akan datang. Untuk

* Drs.Suryo Subroto, Humas dalamDunia pendidikan, Suatu Pendekatan Praktis Mitra Gama
Widya, Yogyakarta,2000,hal. 55
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ifu peran serta orang tua bekerjasama dengan pihak sekolah hendaknya dapat
mengembangkan bakat positif anak Orang tua dibarapkan mampu membaca
potensi minat dan bakat anak untuk kemmdian mendukungnya dengan
memberinya fasilitas pengembangan bisa dalam bentuk kursus-kursus atan
bimbingan belajar privat musik, olahraga, keterampilan atau semacammnya.

3. Bidang Pengajaran

Relasi kerjasama sckolah dengan orang twa di bidang pengajaran dapat
berupa dengan melibatkan orang tua dalam membimbing belajar anak di
rumah. Peran serta guru dalam hal ini dengan memberikan latihan penguasaan
mata pelajaran berupa tugas pekerjaan rumah. Dapat pula orang tua
mendaftarkan analmyé dalam lembaga bimbingan “belajar reguler maupun
privat. Tujuannya untuk mengejar ketertinggalan mata pelajaran bagi anak
yang kurang bisa mengikuti, dan memberikan materi pengayaan bagi anak
yang mempunyai bakat penguasaan pelajaran yang lebih baik.

4. Bidang Kebudayaan,

Siswa perlu diberikan wawasan di bidang kebudayaan. Sebagai bangsa
yang berbudaya, sudah sepatutnya Kita melestarikan budaya bangsa. Untuk itu
sekolah bisa menjalin kerjasama dengan orang tua siswa dalam bidang budaya
beropa mendukung orang tua memperkenalkan wawasan budaya bangsa

kepada anaknya.

% Op.cit hal. 58
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. Dapat ditakukan dt-angan mendafiarkan anak kepada kursus-kursus seni dan
budaya tradisi, memberikan bacaan yang sarat dengan nilai budaya dan
semacamnya.

Kerjasama Sekolah dengan Masyarakat Luas:
Bidang kerjasama yang dapat diwujudkan antara sekolah dengan

masyarakat Inas diantaranya:

1. Bidang Pendidikan Kewarganegaraan.

2. Bidang Pendidikan Kesenian.

3. Bidang Pendidikan Olahraga.

4. Bidang Pendidikan Anak-anak Berkelainan.

5. Bidang Pendidikan Keterampilan.*
Teknik kerjasama yang dapat dilaksanakan:

1. Melalui BP3

2. Melalui Konsultasi

3. Melalui surat-menyurat

4. Melalui Rapat Bersama

5. Melalui Basar Sekolah

6. Melalui Penyusunan Program Bersama

7. Melalui Ceramah

8. Melalui Radio dan Televisi ¥

% op.cit hal, 63
7 op.cit hal 65
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G. Me_tode Penelitian
Desaiﬁ penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif pendekatan studi kasus
yang memakai desain deskriptif evaluatif yaitu mengevaluasi aktifitas
komunikasi di SDIT Jabal Nur. Penelitian ini tergolong penelitian kualitatif,
Tujuan penelitian kualitatif ialah mempertahankan bentuk dan isi perilaku —
manusia dan menganalisis kualitas-kualitasnya, alih-alih mengubahnya

menjadi entitas kuantitatif *®

Jenis data dan variabel
Jenis data yang dikumpulkan berupa data yang beréifat kualitatif serta
terdiri dari data primer dan sekunder.
Data primer diambil langsung dari sekolah sendiri yang terdiri atas :
a. Gambaran umum sekolah
b. Peraturan sekolah
¢. Keadaan manajemen yang berhubungan dengan kebijakan keorganisasian
di bidang komunikasi
d. Hasil wawancara
¢. Hasil pengamatan lapgsung
Data sekunder diambil dari membaca buku dan literatur lainnya yang terdiri

dari :

“ Dr. Deddy Mulyana, M. A Metode Penelitian Kunlitati, Paradigma Baru Iimu Komunikasi dan
Sosial Lainnya,2002, hal. 150 '
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a. Peraturan pemerintah tentang lembaga pendidikan
b. Buku — buku teks mengenai komunikasi organisasi atau perilaku

keorganisasian yang datanya masih relevan digunakan.

Teknik pengumpulan data :

a. Teknik observasi
Data dikumpulkan melalui pengamatan tangsung di SDIT Jabal Nur. Hal —
hal yang diamafi tentunya yang berkaitan dengan aktifitas keorganisasian
khususnya komunikasi baik yang bersifat formal maupun informal. Teknik
Observasi yang digunakan yaitu dengan pengamatan berperan serta®.
Peneliti  dapat berpartisipasi dalam rutinitas subjek penelitian,
mendengarkan apa yang dikatakan subjek, dan menanyai subjek.
Pengamatan berperan serta potensial untuk mendapatkan data yang
lengkap. Misalnya mengenai suafu peristiwa sosial, peristiwa yang
mendahului atan mengikutinya, dan penjelasan maknanya selama dan
setelah peristiwa itu berlangsung.

b. Teknik wawancara
Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan wawancara kepada
narasumber penelitian antara lain Kepala Sekolah, guru, wali siswa, juga
kepada pihak Depdiknas Kabupaten Sleman. Wawancara diadakan dengan

mengacu pada pedoman wawancara yang sudah ditetapkan.
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¢. Teknik Dokumentasi
Mendokumentasikan sumbef—sumber data tertulis ataupun cetak. Data-data
yang diambil dapat berupa:gambaran umum, sejarah sekolah, peraturan-
peraturan serta surat —surat penting, Termasuk juga berita media masa

mengenai SDIT Jabal Nur.

H. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini dibagi menjadi empat bab pembahasan. Terdiri dari : Bab I,
membahas mengenai penegasan judul, latar belakang diadakannya penelitian,
rumusan masalah, fujuan penelitian, kegunaan pepelitian, kerangka teor,
metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab II, ‘berisi tentang
gambaran umum SDIT Jaba! Nur yang membahahas mengenai tinjauan
geografis, data sekolah, fungsi dan tugas pengelola sekolah, struktur
organisasi, dan program kerja. Bab III berisi tentang penelitian mengenai pola
komunikasi di SDIT Jabal Nur yang membahas mengenai pola komunikasi
kepala sekolah dengan para gury pola komunikasi di antara para guru dan

komunikasi ekstern. Dan terakhir bab IV berupa kesimpulan dan saran.

* Op cithal. 176
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BAB 1V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Sekolah Dasar Islam Terpadu Jabal Nur adalah sebuah institusi pendidikan
tingkat dasar yang diselenggarakan oleh pihak swasta. Sebagai sekolah dasar
swasta yang bernuansa Islam, SDIT Jabal Nur memiliki ciri khas sebagatmana
SDIT-SDIT yang lain. Cir khas yang ditonjolkan tentunya adalah penerapan
nilai-nilai fslam di lingkungan sekolah. Termasuk dalam pola komunikasinya.

Pola komunikasi di SDIT Jabal Nur terbagi menjadi komunikasi secara
intern dan ekstern. Pola komunikasi intern adalah komunikasi yang dilakukan
diantara intern penyelenggara sekolah (kepala sekolal dan para guru). Sedangkan
komunikasi ekstern ialah hubungan atau relasi sekolah dengan pihak diluar
sekolah, yaitu wali siswa, masyarakat lingkungan sekitar sekolah,dan masyarakat
Iuas baik secara lembaga atau perseorangan.

Komunikasi intern terdiri dari komunikasi antara kepala sekolah dengan
para gurr dan komunikasi diantara para guru. Komunikasi antara kepala sekolah
dengan para guru mengambil bentuk komunikasi formal dan non formal. Pola
komunikasi formal di sekolah ini biasanya berupa rapat rutin. Rapat rutin ini
diselenggarakan dua minggu sekali. Sedangkan -pola. komunikasi nonformal
berupa bincang-bincang di kantor antara kepala sekolah dengan para guru pada
saat kesempatan istirahat, dan briefing-briefing yang dilakukan manakala ada

kegiatan-kegiatan yang mendesak atau segera dilaksanakan. Kedua bentuk
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komunikasi ini, formal dan nonformal, tertumpu pada tiga hal, yaitu pada saat
kesempatan istirahat, pada saat rapat rutin, dan pada briefing-briefing.

Komunikasi diantara para guru di SDIT Jabal Nur secara tatap muka
berlangsung efektif di kantor. Yaitu pada saat kesempatan istirahat yang kurang
lebih dalam satu hari berlangsung kurang lebih empat puluh menit sampai satu
jam yang terbagi dalam empat kali istirahat. Namun demikian tetap tak terlepas
dari kendala komunikasi yang dihadapi. Diantaranya keterbatasan waktu,
kekurangan tenaga pengajar yang menyebabkan kurangnya kesempatan
berkomunikasi, kesibukan lain para guru, serta status para guru. Akan tetapi
kendala itu dapat diatasi dengan adanya alat komunikasi seperti telepon dan
telepon genggan.

Kunci kekuatan komunikasi intern di SDIT Jabal Nur terletak pada
keberadaan Dewan Guru. Dewan Guru berperan sebagai mediator informasi
antara kepala sekolah dengan para guru, serta menjembatani komunikasi diantara
para guru.Selain itu Dewan Guru juga menjembatani komunikasi sekolah dengan
wali siswa yang terkumpul dalam wadah Komite Sekolah.

Berlangsungnya komunikasi di SDIT Jabal Nur kendgtipun berjalan
dengan normal diantara para guru, namun tetap-tak terlepas dari konﬂ;ik Adapun
konﬂik yang terjadi berupa keurang selarasan antara pihak yayasan dengan plhak
sekolah dalam hal ini para gurunya, dan dengan maSyarakat. Pihak yayasaﬁ%e‘l%ku
atasan tempat be;nauﬁgi\ya institusi pendidikan ini, r\bel\;ikap kunmg toleran

dengan pihak sekblah‘dan juga masyarakat sekitar sekolah.



&5

Konflik tersebut diusahakan pemecahannya oleh pihak sekolah beserta
komponen pendukungnya. Sekolah tetap berusaha membina silaturahmi dengan
pihak yayasan dengan datang kepada pengurus yayasan setiap ada kesempatan.
Hal ini dilakukan mengingat pentingnya hubungan baik yang harus tercipta untuk
menyelenggarakan pengelolaan pendidikan, Maka meski pun masyarakat menilai
yayasan kurang respek, namun demikian sekolah dinilai [ain dengan yayasan.
Mereka menilai citra sekolah tetap mempunyai reputasi baik.

Peran Komite Sekolah sangat vital dalam menjalin kerjasama yang baik
diantara komponen sekolah, wali murid, dan masyarakat. Maka dalam
pelaksanaan komunikasi di SDIT Jabal Nur, Komite Sekolah ini berupava untuk
menjadi fasilitator kegiatan-kegiatan sekolah ini. Setiap kegiatan sekolah yang
berhubungan dengan masyarakat luas selalu didukung dengan keberadaan Komite

1.

B. Saran

Sekolah sebagai institusi pendidikan mesti mencerminkan nilai-nilai
pendidikan dalam setiap aktifitasnya. Terlebih sekolah dengan nuansa pendidikan
Islam. SDIT Jabal Nur sebagai sekolah swastd Islam harus mampu bersaing
dengan keberadaan sekolah-sekolah swasta lainnya  Maka sebagdi lembaga
pendidikan dengan citra sekolah Islam hérus mampu mengenali dan melestarikan
keunggulan pendidikan Islam.

Untuk menjaga reputasi baik yatig di;sandang ‘sékolah, ‘maka piliak

manajemen sekolah mesti mempertahankan konsolidasi dan pﬁrsaut{atdfm diatitara
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komponen-komponen pendidikan yang ada. Untuk itu pola komunikasi organisasi
dan antar pribadi para guru harus selalu dievaluasi. Apa saja yang sudah dicapai
harus dipertahankan dan yang belum tercapai segera direalisasikan. Kunci
kekuatan konsolidasi dan komunikasi yang baik adalah rasa persaudaraan sebagai
sesarmna urnat Islam.

Sekolah Islam tidak hanya sebuah institusi pendidikan melainkan lebih
dari itu, ia juga merupakan media dakwah Islam di masyarakat. Maka reputast,
mutu, solidaritas dan kesatuan adalah modal utama sekolah Islam dalam
membawa syi’ar [slam di masyarakat. Sekolah Dasar Islam Terpadu yang semakin
banyak bermunculan tentu memunculkan persaingan diantara mereka. Namun,
persaingan yang ada hendaknya tidak mengarah kepada perpecahan atas dasar
aroganst korporat yang sempit, Karena letak kekuatan umat Islam ada pada
persatuan dan persaudaraan atas dasar agidah yang satu. Maka hendaknya
persaingan itu merupakan ungkapan kompetisi dalam kebaikan (musabagah fil
fchairat). Wallahu a’lam
Subhanakallahumma wabihamdika Laa Ilaha illa Anta astaghfiruka wa atubu

flatka.
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